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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN 

A. Peran Pusat Pengembangan Bisnis  

Pusat Pengembangan Bisnis yang merupakan lembaga 

pengembangan  bisnis kampus jika dilihat aspek peranannya dalam upaya 

penumbuhkembangan jiwa entrepreneur mahasiswa dilingkungan UIN 

Sunan Ampel, sejauh ini perannya terlihat kurang maksimal, bahkan bisa 

dikatakan sangat minim, hal ini bisa dilihat dari program-program yang 

di agendakan dan dilaksanakan oleh pusat pengembangan bisnis yang 

begitu minim, yaitu hanya program every day market dan itupun sangat 

minim partisipasi mahasiswa didalamnya, yaitu hanya 12 mahasiswa dari 

10.300
1
 mahasiswa aktif saat ini

2
. berbagai persyaratan yang dianggap 

menyulitkan bagi mahasiswa seperti harus membuat Busines plan, 

laporan kegiatan, jangka waktu yang terlampau singkat, yakni cuman 

lima hari permahasiswa dan kurangnya sosialisasi dari pihak pusat 

pengembangan bisnis sendiri menjadi kendala bagi mahasiswa-

mahasiswa untuk berpartisipasi didalamnya. 

Pada dasarnya tugas pokok Pusat Pengembangan Bisnis memang 

bukanlah untuk menciptakan mahasiswa yang berjiwa entrepreneur,  

 

                                                           
1
 Sumber DPT Pemilu Presiden Dema 2014-2015. 

2
 Nurul Qamar (Staf Informasi dan IT PusBis), Wawancara, SAC, 22,04,2015. 
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melainkan untuk mengembangkan bisnis kampus yang unggul, 

kompetitif dan bertaraf internasional, tetapi pada misi Pusat 

Pengembangan Bisnis poin satu dan tiga cenderung mengarah terhadap 

pengembangan entrepreneur mahasiswa yaitu : Mengembangkan 

educational business yang profesional dan kompetitif; dan untuk 

“Menumbuh kembangkan jiwa entrepreneur kampus”.  Itu artinya 

bahwa Pusat Pengembangan Bisnis mempunyai misi, planning dan 

harapan untuk menumbuh kembangkankan jiwa-jiwa entrepreneur di 

kalangan civitas akademika UINSA terutama mahasiswanya, sehingga 

sesuai teori peran yang menuntut seseorang untuk melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukan yang diembannya, Pusat 

Pengembangan Bisnis dituntut peranannya terhadap penyediaan lahan 

praktik dan pemberian ruang serta kesempatan kepada mahasiswa-

mahasiswa untuk mengimplementasikan teori-teori kewirausahaan yang 

mereka dapat dari bangku kuliahnya dilingkungan kampus UINSA. 

Namun sebenarnya Pusat Pengembangan Bisnis juga tidak bisa 

disalahkan, sebab mahasiswa yang berjiwa entrepreneur tidak 

seharusnya selalu menunggu, melainkan harus menjemput bola, 

membaca peluang-peluang yang ada, yang hal tersebut sebenarnya sudah 

di upayakan oleh Pusat Pengembangan Bisnis untuk dibuka selebar-

lebarnya terhadap mahasiswa. Pihak Pusat Pengembangan Bisnis seperti 

yang dikemukakan oleh Taufik Siraj
3
 selaku kepala Pusat Pengembangan 

                                                           
3
 Taufik Siraj, wawancara, SAC, 20 Mei 2015. 
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Bisnis sangat menginginkan partisipasi dari kalangan mahasiswa dalam 

setiap unit bisnis yang dikembangkannya seperti Merchandise & Gallery 

UINSA misalnya yang menerima hasil kreatifitas mahasiswa untuk 

dipasarkan oleh pusat pengembangan bisnis, meskipun harus secara 

prosedural tentunya, GreenSA Inn yang menerima mahasiswa untuk 

belajar pengelolaan usaha dengan magang didalamnya, demikian juga 

tour & travel yang memberi kesempatan pada mahasiswa untuk belajar 

didalamnya dengan ikut magang, pun juga unit-unit usaha lainnya, lebih-

lebih di every day market yang mimang diperuntukkan bagi mahasiswa-

mahasiswa UINSA. Untuk detailnya bisa dilihat di bab 3. 

Dari hal tersebut diatas terlihat jika pusat pengembangan bisnis 

berupaya untuk bisa berperan dan mempunyai sumbangsih dalam upaya 

penumbuh kembangan jiwa entrepreneur mahasiswa, meskipun aksi dari 

pusat pengembangan bisnis sendiri cenderung sangat pasif, sebab 

sosisalisasi sangat minim dari pusat pengembangan bisnis terhadap 

civitas akademika kampus terutama terhadap para mahasiswa, 

sebagaimana yang telah dikemukakan oleh beberapa mahasiswa yang 

peneliti jadikan informan
4
. 

Minimnya peranan pusat pengembangan bisnis terhadap penumbuh 

kembangan jiwa entrepreneur mahasiswa juga terlihat dari minimnya 

pelibatan mahasiswa dari unit-unit usaha yang dikembangkan oleh pusat 

pengembangan bisnis, seperti GreenSA Inn, tour & travel, UINSA Fresh, 

                                                           
4
 Bab 3 hal 63 
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dan lain sebagaianya. Meskipun saat di wawancarai Taufik Siraj
5
 selaku 

kepala Pusat Pengembangan Bisnis mengungkapkan harapannya agar 

mahasiswa bisa berpartisipasi didalamnya, tapi pada kenyataannya 

minim sekali aksi nyata terhadap upaya untuk memberikan pengalaman 

berwirausaha tersebut. dari data yang peneliti peroleh, sejauh ini hanya 1 

mahasiswa dari 10.300 mahasiswa aktif saat ini yang berpartisipasi 

dalam unit usaha Pusat Pengembangan Bisnis yaitu atas nama Syahri 

Romadhon dari Fakultas Tarbiyah
6
. Selanjutnya ada 4 mahasiswa yang 

mengikuti pelatihan di gedung GreenSA Inn yang diselenggarakan oleh 

Pusat Pengembangan Bisnis, yaitu pelatihan pelayanan prima
7
 yang 

diikuti oleh empat mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam itupun 

karena inisiatif dari mahasiswa sendiri untuk mengajukan diri ikut 

terhadap pelatihan tersebut.
8
 

Dari data-data yang telah terkumpul tersebut, jika membandingkan 

antara jumlah mahasiswa UINSA dengan jumlah mahasiswa yang ikut 

berpartisipasi dalam program dan unit-unit usaha Pusat Pengembangan 

Bisnis terlihat sangat jelas minimnya kesempatan yang disediakan oleh 

pusat pengembangan bisnis terhadap mahasiswa-mahasiswa UIN Sunan 

Ampel khususnya mahasiswa Ekonomi Syariah. 

 

                                                           
5
 Taufik Siraj, wawancara, SAC, 20 Mei 2015 

6
 Nurul Qamar (Staf Informasi dan IT Pusbis), Wawancara, SAC, 22 April 2015. 

7
 Ibid. 

8
 Zamzamy Umanansyah (Mahasiswa ES semester 6), Wawancara, BSS, 22 April 2015. 
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B. Program-program Pusat Pengembangan Bisnis yang Seharusnya 

dimanfaatkan Mahasiswa Ekonomi Syariah 

Pengembangan wirausaha melalui Entre-Q
9
, yakni tidak takut 

 memulai, tidak takut gagal, tidak takut untuk mengembangkan bisnis atau 

yang disebut dengan kecerdasan berwirausaha harus menjadi semangat 

bagi kalangan mahasiswa Ekonomi Syariah UIN Sunan Ampel Surabaya, 

terutama dalam menghadapi tantangan pasar bebas atau yang sering 

disebut MEA (Masyarakat Ekonomi Asia), dan hal tersebut harus dimulai 

sedini mungkin yaitu dari dunia kampus saat ini. Caranya, mahasiswa 

Ekonomi Syariah harus pintar-pintar memanfaatkan peluang sekecil 

apapun itu.  

Lingkungan kampus UIN Sunan Ampel yang menjadi tempat 

mahasiswa Ekonomi Syariah menimba ilmu dan pengalaman sangatlah 

strategis jika dilihat dari aspek peluang bisnis didalamnya, sebab 

lingkungan kampus pastinya sangatlah ramai, tercatat yang menjadi 

mahasiswa aktif saat ini saja sebanyak sepuluh ribu tiga ratus 

mahasiswa
10

, ditambah dengan dosen, pegawai  dan masyarakat sekitar 

tentu jumlahnya sangatlah besar, dan kebutuhan merekapun pastinya 

berbeda-beda. Jika dilihat dari kacamata bisnis peluang untuk 

mengumpulkan pundi-pundi perekonomian sangatlah besar. 

Sesuai dengan prinsip kewirausahaan yang dikemukakan oleh  

machyudin (2000) sebagaimana dikutif Ismail Nawawi dalam buku 

                                                           
9
 Ismail Nawawi, Kewirausahaan Bisnis Kontemporer…,194. 

10
 DPT Pemilu Presiden Dema Universitas 2014-2015. 
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“Kewirausahaan Bisnis Kontemporer
11

” yang menyatakan bahwa seorang 

wirausaha harus bersifat : (a) optimis, (b) Ambisius, (c) Dapat membaca 

peluang pasar, (d) Sabar, (e) Tidak putus asa, dan (f) Tidak takut gagal. 

Maka selayaknya mahasiswa ekonomi syariah haruslah jeli membaca 

peluang yang ada dan memanfaatkan peluang tersebut sebaik mungkin.  

Bicara soal bisnis kampus, yang menjadi leading sektor dari bisnis 

kampus tentunya adalah Pusat Pengembangan Bisnis yang notabenenya 

menangani semua urusan bisnis kampus, termasuk yang berhubungan 

dengan perizinan usaha didalam kampus . Dari program-program pusat 

pengembangan bisnis ini seharusnya mahasiswa mampu membaca 

peluang-peluang yang tersedia dan memanfaatkan peluang-peluang 

tersebut, sekecil apapun itu. 

Pada realitanya minimnya kesempatan yang diberikan oleh pusat 

pengembangan bisnis berbanding lurus dengan kemalasan mahasiswa 

untuk menjemput bola dan memanfaatkan peluang tersebut, dalam artian 

kebanyakan mahasiswa tidak mau ambil peduli dengan peluang yang ada 

tersebut, mereka cenderung menginginkan yang instan dan cenderung 

konsumtif
12

, ini terbukti dengan adanya every day market  yang 

diprogramkan oleh pusat pengembangan bisnis yang hanya diminati oleh 

12 mahasiswa saja dari 10.300 mahasiswa aktif saat ini
13

.  

Selain itu sektor-sektor usaha yang berada di bawah naungan pusat 

pengembangan bisnis juga tidak ada yang mencoba dimasuki oleh 

                                                           
11

 Ismail Nawawi, Kewirausahaan Bisnis Kontemporer…, 181. 
12

 Bab III, 70-71 
13

 Nurul Qamar (Staf Informasi dan IT P2B), Wawancara, SAC,22,04,2015 
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mahasiswa Ekonomi Syariah, padahal kesempatan itu ada seperti yang 

diungkapkan oleh Taufik Siraj diatas tadi selaku kepala Pusat 

Pengembangan Bisnis, meskipun kesempatan itu memang tidaklah begitu 

besar dan harus dijemput tentunya bukan hanya ditunggu saja. 

Sebagian mahasiswa saat diwawancarai menyatakan kesiapannya 

untuk memanfaatkan peluang yang diberikan oleh Pusat Pengembangan 

Bisnis, misalnya seperti Nurus Shabah dan Mia yang senada menyatakan 

kesediannya memanfaatkan peluang yang diberikan oleh Pusat 

Pengembangan Bisnis seperti program every day market, karena menurut 

mereka sebuah pengalaman sangatlah berharga meskipun hanya 

sebentar.
14

 tetapi pada kenyataannya saat peneliti melakukan observasi 

mereka tidak berpartisipasi dalam program every day market tersebut, dari 

hal tersebut kelihatan bahwa mahasiswa Ekonomi Syariah cenderung 

apatis terhadap peluang yang memang seharusnya mereka manfaatkan 

sebaik-baiknya. 

Adapula mahasiswa yang memang tidak berminat untuk 

berpartisipasi didalam program-program Pusat Pengembangan Bisnis, 

alasannya karena kesempatan yang diberikan terlalu minim, sementara 

persyaratannya ribet, waktunyapun terlalu singkat. ini diwakili oleh Siful, 

Ute Rustandi, dan Eka Novalia
15

 mahasiswa semester delapan dan enam 

yang berpandangan sama kalau dalam bisnis itu dibutuhkan 

kebersinambungan, jadi karena waktu yang disediakan memang terlalu 

                                                           
14

 Nurus Shabah & Mia Ulfatun Nadlifah, Wawancara, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam, 22 Mei 2015 
15

 Bab III, 70-71 
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singkat, sehingga mereka tidak berminat memanfaatkan kesemptan 

tersebut. Selain dua alasan tersebut banyak mahasiswa yang tidak tahu-

menahu tentang Pusat pengembangan Bisnis dan program-programnya, 

bahkan ini mayoritas mahasiswa yang mengalami, yakni diwakili oleh 

85,7% atau sebanyak 25 mahasiswa dari 30 mahasiswa sebagai informan. 

Hal ini membuktikan kalau sosialisasi dari Pusat Pengembangnan Bisnis 

kurang mengena atau memang intensitasnya yang kurang, sehingga 

informasi tidak sampai ke mahasiswa. 

 

Berikut Tabel Program-program Pusat Pengembangan Bisnis 

yang seharusnya bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa Ekonomi 

Syariah UIN Sunan Ampel 

 

NO NAMA UNIT USAHA PELUANG MAHASISWA 

1 GreenSA Inn Belajar pengolahan usaha dengan 

magang di GreenSA Inn & 

memanfaatkan gedung Training centre 

untuk pelatihan kewirausahaan, untuk 

yang kedua ini harus membayar uang 

kebersihan 

2 UINSA Tour & Travel Belajar pengolahan usaha travel 

dengan magang di unit usaha ini. 

3 UINSA Press Memanfaatkan skil individu 

mahasiswa dari segi layout dan 
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pendidikan wirausaha pemasaran hasil 

desain mahasiswa. Mendesaind 

pesanan-pesanan yang diperoleh P2B, 

seperti kartu nama, buku-buku, 

banner, dll.  

4 UINSA Fresh --- 

5 Merchandise & Gallery 

UINSA 

Menyuplai pernak-pernik tentang 

UINSA terhadap P2B yang akan 

dipasarkan oleh unit usahanya. atau 

berinisiatif untuk memasarkan barang-

barang milik unit usaha P2B 

(mengambil barang-barang P2B 

kemudian dipasarkan). 

6 UINS@Mart --- 

7 Every Day Market Belajar berwirausaha langsung dengan 

memanfaatkan tempat dan stand yang 

disediakan P2B. permahasiswa dapat 

lima hari untuk buka stand dan bisa 

diperpanjang, setiap stand membayar 

Rp. 28.000,- perhari, menyertakan 

surat permohinan dan business plane 

ke P2B. 
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C. Sinergitas Antara Pusat Pengembangan Bisnis dengan Prodi Ekonomi 

Syariah 

Program pengembangan kewirausahaan seiring dengan 

beroperasinya MEA (masyarakat ekonomi asia) sangat perlu lebih di 

intenskan lagi terhadap kalangan mahasiswa, bukan hanya melalui teori 

semata, melainkan juga harus langsung praktik berwirausaha. Untuk lebih 

mengasah skill entrepreneur mahasiswa dan agar mahasiswa belajar untuk 

memulai ataupun mengelola usaha dengan baik, maka peran dan campur 

tangan pihak akademik dan juga pihak penunjang seperti Pusat 

Pengembangan Bisnis yang berwenang dalam pengembangan 

wirausaha/bisnis kampus sangat diperlukan. Sinergitas antara keduanya 

sangatlah penting, yang pertama menjadi penyuplai teori-teori 

entrepreneur dan membangun kepribadian mahasiswa, sementara pihak 

yang kedua menjadi penyedia lahan praktik, yakni tempat atau peluang 

untuk praktik berwirausaha langsung atau untuk mengelola suatu unit 

usaha. 

Program Study Ekonomi Syariah merupakan pihak akademik yang 

berwenang menangani akademisi mahasiswa dan urusan-urusan yang 

berhubungan dengan mahasiswa Ekonomi Syariah, termasuk menyuplai 

teori-teori kewirausahaan melalui dosen-dosen yang ditunjuk oleh 

pimpinannya. Sementara Pusat Pengembangan Bisnis merupakan lembaga 

yang menangani semua urusan yang berhubungan dengan bisnis kampus 

dan bisnis dilingkungan kampus. Sehingga terjalinnya sinergitas antara 
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keduanya akan sangat membantu terhadap tumbuh dan berkembangnya 

jiwa-jiwa entrepreneur dikalangan mahasiswa Ekonomi Syariah. 

Sejauh ini jalinan komunikasi dan sinergitas antara Prodi Ekonomi 

Syariah dengan Pusat Pengembangan Bisnis sudah ada, sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Siti Musfiqah selaku kepala Prodi Ekonomi Syariah
16

 

“Sinergi dengan pusat bisnis, sudah ada nak” demikian ungkap beliau saat 

diwawancarai. Beliau menambahkan bahwa jalinan komunikasi antara 

Prodi Ekonomi Syariah dengan Pusat Pengembangan Bisnis sudah lama 

terjalin, misalnya saat mahasiswa Ekonomi Syariah atas nama Aan 

Nurhamzah angkatan tahun 2011 memperoleh modal dari Dinas Koperasi 

dengan mengikuti kompetisi business plan itu menurut beliau adalah link 

dari pak Taufik selaku kepala Pusat Pengembangan Bisnis.  

Selain itu yang terbaru Prodi Ekonomi Syariah juga melakukan 

kerja sama  dengan Pusat Pengembangan Bisnis dan Dinas Koperasi Jawa 

Timur untuk melakukan pelatihan tentang koperasi terhadap 25 mahasiswa 

Ekonomi Syariah, yang hal ini sudah terlaksana pada sabtu 16 Mei 2015 

bertempat di Jatim International Expo yang diikuti oleh mahasiswa 

Ekonomi Syariah semester dua dan empat. dan untuk kedepannya beliau 

juga mengungkapkan keinginannya untuk lebih banyak lagi bekerja sama 

dengan Pusat Pengembangan Bisnis, terutama yang berhubungan dengan 

pengembangan kewirausahaan mahasiswa, misal dalam pembentukan 

koperasi Prodi Ekonomi Syariah, magang dan lain sebagainya. 

                                                           
16

 Siti Musfiqoh, Wawancara, Lobi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 15 Mei 2015 


